ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Eksistensi Grebeg Maulud di kabupaten
Tulungagung” ini ditulis oleh Muhammad Robet Husaini NIM. 2832133026,
Jurusan Agidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, IAIN
Tulungagung dibimbing oleh Bapak Dr. A. Rizqgon Khamami, Lc. M.A.
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Penelitian ini membahas tentang Eksistensi Grebeg Maulud Jamasan Kirab
Pusaka Kyai Golok di Desa Majan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten
Tulungagung. Fokus yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
kesejarahan Kyai Golok, apa itu tradisi jamasan kirap pusaka, dan bagaimana
tradisi grebeg maulud di desa Majan. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesejarahan Kyai Golok, untuk mengetahui apa itu tradisi jamasan
kirab pusaka, dan untuk mengetahui bagaimana tradisi grebeg maulud di desa
Majan.

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti dilapangan
sangat penting mengingat peneliti bertindak langsung sebagai instrumen langsung
dan sebagai pengumpul data dari observasi yang mendalam serta terlibat aktif
dalam penelitian. Data yang berbentuk kata-kata diambil dari para informan pada
saat meraka diwawancarai. Sedangkan data tambahan berupa dokumen.
Keseluruhan data tersebut selain wawancara diperoleh dari observasi dan
dokumentasi.

Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil penelitian sebagai
berikaut:

Desa majan terletak di kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung,
tepatnya 4 Km sebelah utara ibukota kabupaten Tulungagung. Mayoritas
penduduknya beragama Islam.

Awalnya desa Majan merupakan desa Perdikan, sejak tahun 1727 Paku
Buwono memberikan kuasa kepada KHR. Khasan Mimbar untuk melaksanakan
syariat Islam di desa majan. Pemberian wewenang tersebut tertuang dalam piagam
berbahasa Jawa yang ditulis dengan huruf Arab gundul. Tanggal 18 Juni 1979
desa Majan dihapus sebagai desa Perdikan.

Warga desa Majan dalam memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad
SAW mengadakan serangkaian ritual yang sudah menjadi tradisi yaitu dengan
penjamasan pusaka, yang terkenal dengan sebutan nama “Grebeg Maulud Kirap
Pusaka Kyai Golok”. Pusaka yang dijamas itu dinamakan pusaka Kyai Golok.
pusaka tersebut adalah pusaka peninggalan KHR Khasan Mimbar. Selain tradisi
jamasan dan kirab pusaka, di Majan terdapat kebudayaan dan aset aset lain
peninggalan KHR Khasan Mimbar yaitu tahlil naluri khas Tegalsaren, bedug,
kentongan, mimbar tertutup, masjid, manuskrip-manuskrip teks kuno dan lain
sebagainya.

Xiv



ABSTRACT

Thesis with the title "The existence of Grebeg Maulud in Tulungagung district"
was written by Muhammad Robet Husaini NIM. 2832133026, Department of
Ageedah and Islamic Philosophy, Faculty of Ushuluddin, Adab and Da'wah, IAIN
Tulungagung is guided by Dr. A. Rizgon Khamami, Lc. M.A.
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This study discusses the existence of Grebeg Maulud Jamasan Kirab Pusaka Kyai
Golok in Majan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency. The focus
studied in this study is how the history of Kyai Golok, what is the tradition of
Jamasan Kirap Pusaka, and how the tradition of Grebeg Maulud in the village of
Majan. The research aims to find out the history of Kyai Golok, to find out what is
the tradition of the Jamasan Kirab heirloom, and to find out how the tradition of
Grebeg Maulud in the village of Majan.

In accordance with a qualitative approach, the presence of researchers in the field
IS very important because researchers act directly as direct instruments and as data
collectors from in-depth observations and actively involved in research. Data in
the form of words were taken from the informants when they were interviewed.
While additional data in the form of documents. All of the data other than
interviews are obtained from observation and documentation.

From the research carried out, the results of the study were as follows:

Majan village is located in the Kedungwaru sub-district, Tulungagung district,
precisely 4 km north of the district capital of Tulungagung. The majority of the
population is Muslim.

Initially the village of Majan was a village of Perdikan, since 1727 Paku Buwono
gave power to KHR. Typical pulpit to implement Islamic law in the advanced
village. Granting authority is contained in a Javanese charter written in bald
Arabic letters. On June 18, 1979 the village of Majan was deleted as the village of
Perdikan.

Majan villagers commemorating the birthday of the Prophet Muhammad (PBUH)
held a series of rituals that had become a tradition, namely by taking the heirloom,
which was known as "Grebeg Maulud Kirap Pusaka Kyai Golok". The heirloom
that was washed was called the heirloom of the Kyai Golok. the heirloom is a
heritage inheritance from KHR as a pulpit. In addition to the tradition of Jamasan
and the inheritance carcass, in Majan there are cultures and other assets of KHR
relics that are typical of the pulpit, namely tahlil, Tegalsaren's typical instincts,
drum, kentongan, closed pulpits, mosques, ancient text manuscripts and so on.
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